BAB 3

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan adalah bersifapetmental, yaitu merupakan
suatu metode yang bertujuan untuk mengetahui pehgaonsentrasi air rebusan
daun sirsak terhadap pertumbuhan larva nyamedes aegypti. Maka rancangan

penelitian sebagai berikut :

P () > 0()
P (1) » O1
P (2) > 02
P (3) » O3

R > P (4) » 04
P (5) » O5
P (6) » 06
P (7) » O7
P (8) » 08
P (9) » 09

P (10)——» 010
Gambar 3.1 Rancangan Penelitian

(Zainuddin, 2003)
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Keterangan:
R : Random (Pengambilan sampel secara acak)

P(-) :Tidak adanya perlakuan dan sebagai kontrol

P1 . Perlakuan dengan konsentrasi air rebusansieak 10%
P2 : Perlakuan dengan konsentrasi air rebusansieak 20%
P3 : Perlakuan dengan konsentrasi air rebusansiesak 30%
P4 : Perlakuan dengan konsentrasi air rebusansiesak 40%
P5 : Perlakuan dengan konsentrasi air rebusansiesak 50%
P6 : Perlakuan dengan konsentrasi air rebusansiesak 60%
P7 : Perlakuan dengan konsentrasi air rebusansiesak 70%
P8 : Perlakuan dengan konsentrasi air rebusansiesak 80%
P9 : Perlakuan dengan konsentrasi air rebusansiesak 90%

P10 : Perlakuan dengan konsentrasi air rebusansiesak 100%

O(-) : Observasi setelah perlakuan kontrol

01 : Observasi setelah perlakuan konsentrasilairsgn daun sirsak 10%
02 : Observasi setelah perlakuan konsentrasilairsgn daun sirsak 20%
03 : Observasi setelah perlakuan konsentrasifairsgn daun sirsak 30%
04 : Observasi setelah perlakuan konsentrasifairsgn daun sirsak 40%
05 : Observasi setelah perlakuan konsentrasifairsgn daun sirsak 50%
06 : Observasi setelah perlakuan konsentrasifairsgn daun sirsak 60%
o7 : Observasi setelah perlakuan konsentrasifairsgn daun sirsak 70%

08 : Observasi setelah perlakuan konsentrasifairsen daun sirsak 80%
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09 : Observasi setelah perlakuan konsentrasilairsen daun sirsak 90%

010 : Observasi setelah perlakuan konsentraselirsan daun sirsak 100%

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian
3.2.1 Populasi Penelitian
Populasi dan penelitian ini diambil dari biakanvianyamukAedes aegypti
yang telah dibeli dari Dinas Kesehatan Surabaya.
3.2.2 Sampel Penelitian
Sampel yang diperiksa adalah larva nyarAeles aegypti. Setiap perlakuan
ada beberapa sampel darsampel diperoleh dari Rumus sebagai berikut :
(n-1) (k-1)> 15
(n-1) (11-1)> 15
10n-1G> 15
10r 25

n> 2,5 = 3 (Kusriningrum, 1989)

Dengan :

n: banyaknya pengulangan dari setiap perlakuan

k: jumlah dari setiap perlakuan

Sampel penelitian ini dlakukan sebanyak 3 kali péanggan untuk setiap perlakuan

sehingga seluruh unit percobaan sebanyak 33 kaiopaan.
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3.3 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian karya tulis ini dilaksanakan di laboratm Mikrobiologi Prodi D3
Analis Kesehatan, Fakultas Illmu Kesehatan (FIK) vigrsitas Muhammadiyah
Surabaya, Penelitian dilakukan pada bulan Jan@d2 28ampai Juli 2012, sedangkan

waktu pemeriksaan dilakukan pada bulan Mei 2012

3.4 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional
3.4.1 Variabel Penelitian
Variabel Bebas : Konsentrasi air rebusan daun ksifg@monna muricata
Linn.)
Variabel Terikat : Pertumbuhan larva nyanfAeles aegypti
Variabel kontrol : Suhu ruang, medium air, tempaul wadah nyamuk
3.4.2 Devinisi Operasional
1. Pemberian konsentrasi air rebusan daun sir8akofa muricata Linn).
dimana konsentrasinya terdiri dari 10%, 20%, 30086450%, 60%, 70%,
80%, 90%, 100%. Pada penelitian ini didapat derggaa merebus 100gr
daun sirsak dengan penambahan 100 ml aquadestggahigiperoleh
konsentrasi murni 100%.
Untuk dapat membuat beberapa konsentrasi adalgfadexara :
a. Konsentrasi 10% diperoleh dari air rebusan dawsakit00% diambil
5 ml diaddkan sampai 50 ml aquadest.

b. Konsentrasi 20% diperoleh dari air rebusan dawsakit00% diambil
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10 ml diaddkan sampai 50 ml aquadest.
c. Konsenrasi 30% diperoleh dari air rebusan daualsit®0% diambil
15 ml diaddkan sampai 50 ml aquadest.
d. Konsentrasi 40% diperoleh dari air rebusan dawakit00% diambil
20 ml diaddkan sampai 50 ml aquadest.
e. Konsentrasi 50% diperoleh dari air rebusan dawsakit00% diambil
25 ml diaddkan sampai 50 ml aquadest.
f. Konsentrasi 60% diperoleh dari air rebusan dawwakit00% diambil
30 ml diaddkan sampai 50 ml aquadest.
g. Konsentrasi 70% diperoleh dari air rebusan dawwakit00% diambil
35 ml diaddkan sampai 50 ml aquadest.
h. Konsentrasi 80% diperoleh dari air rebusan dawsakii00% diambil
40 ml diaddkan sampai 50 ml aquadest.
I. Konsentrasi 90% diperoleh dari air rebusan dawsakit00% diambil
45 ml diaddkan sampai 50 ml aquadest.
j.  Konsentrasi 100% murni diperoleh dari air rebusaumndsirsak
2. Pertumbuhan larva nyamgledes aegypti
Dalam penelitian ini pertumbuhan lanf@des aegypti dilihat berdasarkan
jumlah larva yang mati dalam waktu 24 jam setelataguan.
Keterangan :
Positive (+), mati : dikatakan mati apabila lanfdades aegypti tidak

menunjukkan adanya pergerakkan
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Negatif (-), hidup : dikatakan hidup apabila laredes aegypti masih

menunjukan adanya pergerakan.

3.5 Metode Pengumpulan Data
Data pertumbuhan larva nyamukedes aegypti dikumpulkan dengan cara
observasi, yaitu dengan mengamati ada atau tidakeymumbuhan larvaiedes
aegypti pada media air.
3.5.1 Langkah — langkah Pengumpulan data
1. Persiapan air rebusan daun sirgainéna muricata Linn)
* Bahan . daun sirsalknona muricata Linn) dan aquadest.
* Alat . beaker glass,api spirtus, kasa, pengaduk
* Procedure : a. Disiapkan beberapa daun sirsakgampai bersih dan
ditimbang 100 gr.

b. Ditambahkan 100 ml aquadest. Didihkan pada stihu
60°C dengan volume akhir 60 ml. Kemudian hasil dari
air rebusan disaring menggunakan kertas saring.

c. Akhirnya di dapat air rebusan daun sirsak

2. Persiapan perlakuan terhadap |akedes aegypti
- Bahan . larvahedes aegypti
- Reagen : Air rebusan daun sirsak 10%, 20%, 309%p, 50%,

60%, 70%, 80%, 90%, 100%
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- Alat . Bak tempat air, gelas plastik, batang pengadipet
ukur, Pinset, gelas ukur
- Prosedure : a. Disiapkan alat, bahan dagan

b. Diisi gelas plastik dengan aquadest 100 ml, tdrkén
tiap perlakuan masing — masing 10 ml air rebusan
daun sirsak dengan konsentrasi yang berbeda yaitu
10%, 20%, 30%, 40%, 50%, 60%, 70%, 80%, 90%,
100% kecuali kontrol. Kemudian aduk lalu diamkan
selam 5 menit.

c. Dimasukkan larva + 20 larvAedes aegypti pada
setiap perlakuan dari gelas plastik yang berisi air
rebusan daun sirsak dengan konsentrasi yang berbeda
seperti prosedur pertama.

d. Kemudian ditutup dengan kain kasa dan didiamkan
selama 24 jam sejak diberikan perlakuan.

e. Lalu dilakukan observasi.
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3. Persiapan pengamatan laAeales aegypti

- Bahan : gelas plastik yang berisi larnfedes aegypti dengan

konsentrasi yang berbeda

- Alat . batang pengaduk
- Prosedure :
1. Disiapkan bahan yang telah didiamkan selama 24 jam
2. Dilakukan pengamatan
3. Jika terdapat larvaAedes aegypti yang tidak menunjukkan
pergerakan maka di goyang — goyangkan gelas phgstildan
sentuh larva dengan batang pengaduk jika larvarbebanar tidak
bergerak berarti larva mati.
4. Dilakukan pengulangan pengamatan pada setiap @&anob
5. Dihitung jumlah larvadedes yang mati dan catat hasilnya.
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3.5.2 Skema Prosedur Pemeriksaan pemberian air relsan daun sirsak

Air rebusan daun sirsak 100 %

l
]

Sejumlah larva nyamukedes aegypti
Masukkan 10 ml air rebusan daun sirsak kedalam
Gelas ukur berisi 100 ml aquadest

v
dan dimasukkan 20 larva pada masing — masing penhak

“““ 40% ﬂ 60% | 70% | 80% | 90% | 100% “

Sampai 3x perlakuan sampel

Setelah semua selesai gelas plastik di tutup dekeggmdan diamkan selama

24 jam sejak diberikan perlakuan.
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3.6 Metode Analisis Data

Untuk mengetahui pengaruh konsentrasi air rebusam dsirsak terhadap
pertumbuhan larva nyamuedes aegypti digunakan analisa varian (Annova) dengan
taraf signifikan 0,05. Dalam penelitian ini membgikan pertumbuhan larva
dengan berbagai konsentrasi air rebusan daun gA&sakna muricata Linn).

Tabel 3.6.1 Tabulasi Data

Jumlah larvadedes aegypti yang mati pada perlakuan konsentras

No| Pengulangan 100/ 690 | g0 | 7096 | 60% | 50% | 40%| 30% | 20%| 10%|

1. 1

N

2

w

3




